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ABSTRAK

M. Dicky Pratama Putra/222021116P/Pengaruh Sanksi Perpajakan Dan
Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Restoran
Pempek Di Kota Palembang

Rumusan masala dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah pengaruh sanksi
perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan
untuk usaha Restoran Pempek di Kota Palembang 2)Bagaimanakah pengaruh
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan untuk usaha
Restoran Pempek di Kota Palembang 3)Bagaimanakah pengaruh sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan untuk usaha Restoran Pempek
di Kota Palembang. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui
pengaruh sanksi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak badan untuk usaha Restoran Pempek di Kota Palembang, 2) Untuk
mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan
untuk usaha Restoran Pempek di kota Palembang, 3) Untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan untuk usaha
Restoran Pempek di Kota Palembang. Penelitian ini juga termasuk Penelitian
Asosiatif karena melibatkan 2/3 variabel yaitu Sanksi perpajakan dan Pengetahuan
pajak. Populasi dalam Penelitian ini ialah 30 Restoran Pempek dikota Palembang
dengan pengambilan sample menggunakan Representative Sampling. Teknik
analisis yang digunakanialah Uji regresi linear dengan hasil : Secara simultan
Terdapat pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dan Secara Parsial Sanksi Perpajakan berpengaruh
signifilkan terhadap Kepatuhan wajib pajak sedangkan Pengetahuan pajak tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kata kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan
Pajak
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ABSTRACT

M. Dicky Pratama Putra/222021116P/The Influence of Tax Sanctions
and Tax Knowledge on Taxpayer Compliance at Pempek Restaurants in
Palembang City

The problem formulation in this research is 1) What is the influence of tax
sanctions and tax knowledge on corporate taxpayer compliance for the
Pempek Restaurant business in Palembang City 2) What is the influence of
tax knowledge on corporate taxpayer compliance for the Pempek
Restaurant business in Palembang City 3) What is the influence of
sanctions tax compliance with corporate taxpayers for the Pempek
Restaurant business in Palembang City. The objectives of this research are
1) To determine the effect of tax sanctions and tax knowledge on corporate
taxpayer compliance for the Pempek Restaurant business in Palembang
City, 2) To determine the effect of tax sanctions on corporate taxpayer
compliance for the Pempek Restaurant business in Palembang City, 3) To
determine the effect of tax knowledge on corporate taxpayer compliance
for the Pempek Restaurant business in Palembang City. This research also
includes associative research because it involves 2/3 variables, namely tax
sanctions and tax knowledge. The population in this research is 30
Pempek restaurants in the city of Palembang with samples taken using
Representative Sampling. The analysis technique used is the linear
regression test with the results: Simultaneously, there is an influence of tax
sanctions and tax knowledge on taxpayer compliance and partially, tax
sanctions have a significant effect on taxpayer compliance, while tax
knowledge has no effect on taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Sanctions and Tax Knowledge
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menyelenggarakan penyelenggaraan pemerintahan suatu negara
memerlukan dana yang besar untuk membiayai segala kebutuhan penyelenggaraan
pembangunan dan kemajuan negaranya. Salah satu bentuk upaya pemerintah
untuk meningkatkan pendapatan adalah melalui penerimaan pajak. Pajak
merupakan sumber penerimaan negara yang pasti dan mencerminkan kerja sama
masyarakat dalam membiayai negara.

Menurut Chairil Anwar Pohan (2017:233) Penerimaan pajak merupakan
tulang punggung sumber keuangan Negara terbesar untuk membiayai APBN yang
sangat dominan. Penerimaan pajak merupakan sumbangan wajib seseorang atau
badan kepada negara yang terutang dan bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, tanpa mendapat imbalan langsung dan digunakan untuk keperluan negara
demi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sumber penerimaan pajak dibedakan
menjadi dua yaitu pajak pusat dan pajak daerah.

Pemenuhan pembiayaan pembangunan dan pelaksanaan di daerah dapat
diperoleh dari pendapatan daerah sendiri atau dapat juga berasal dari luar daerah.
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) mutlak harus dilakukan oleh
Pemerintah Daerah agar mampu membiayai kebutuhannya sendiri,sehingga
ketergantungan Pemerintah Daerah terhadap Pemerintah Pusat berkurang dan

pada akhirnya daerah dapat mandiri.



Pajak merupakan suatu iuran yang dikenakan kepada seluruh masyarakat
yang biasanya dikatakan sebagai suatu paksaan yang mengikat. Hal ini terjadi
karena pajak merupakan sumber pemasukan yang pasti. Pajak merupakan
penyumbang terbesar dalam pembangunan dalam segala aspek kehidupan di
negeri ini, memberikan kontribusi bagi negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa
tanpa pajak, pembangunan tidak akan berjalan lancar karena besarnya biaya yang
diperlukan tidak dapat ditanggung oleh pinjaman dan bantuan luar negeri.

Widaningrum (2007) dikutip Setyonugroho (2010) Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) dari tahun ke tahun selalu memberikan tugas kepada
Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak kepada negara.
Namun pada kenyataannya rasio antara jumlah wajib pajak, jumlah penduduk, dan
jumlah dunia usaha masih sangat kecil, selain itu pada tahun-tahun mendatang
pajak diproyeksikan akan menjadi salah satu penopang utama pendapatan negara
secara mandiri.

Pemungutan pajak di suatu daerah disesuaikan dengan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009, sesuai dengan Undang-undang ini kabupaten atau kota
diperbolehkan memungut pajak daerah. Pajak daerah adalah pajak yang ditetapkan
oleh suatu daerah untuk keperluan pembiayaan daerah tersebut. Salah satu
kemampuan yang diperlukan daerah adalah kemampuan daerah dalam mengatur
dan mengurus rumah tangganya sendiri (swadaya) di bidang keuangan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah terlihat bahwa pajak dikenakan atas pelayanan



yangdiberikan oleh restoran, kantin, warung, kafetaria. Kedai kopi. untuk katering,
besaran pajak restoran yang ditetapkan maksimal adalah 10%

Peraturan daerah Kota Palembang nomor 03 tahun 2021 tentang pajak
restoran, tentang perubahan atas undang-undang nomor 2 tahun 2018 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak restoran merupakan pajak daerah yang
ada di kota palembang. Pajak restoran merupakan pajak atas pelayanan yang
diberikan oleh restoran. Restoran adalah suatu fasilitas yang menyediakan
makanan dan minuman dengan biaya tertentu, termasuk juga restoran, kafetaria,
bar, dan sejenisnya.

Permasalahan kepatuhan wajib pajak merupakan permasalahan penting di
seluruh dunia, baik di negara maju maupun berkembang. Sebab apabila Wajib
Pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan
penggelapan, penghindaran, penyelundupan dan penghindaran pajak. Pada
akhirnya, tindakan ini akan menyebabkan penerimaan pajak negara menurun.
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi sistem
administrasi perpajakan suatu negara, pelayanan kepada wajib pajak, penegakan
hukum perpajakan, pemeriksaan pajak, dan tarif pajak.

Kualitas pelayanan yang baik akan mendorong seseorang untuk memenuhi
kewajibannya membayar pajak. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
ditaati/ditaati, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan upaya preventif agar
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2011:59). Biaya

kepatuhan pajak merupakan biaya yang harus ditanggung wajib pajak dalam



memenuhi kewajiban perpajakannya di luar pajak yang terutang. Biaya kepatuhan
pajak (Devano, 2006:122) dibagi menjadi tiga, yaitu biaya uang langsung, biaya
waktu, dan biaya psikologis. Taat artinya tunduk atau patuh pada ajaran atau
aturan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Devano, 2006:110). Kepatuhan
dalam perpajakan adalah menaati, menyerahkan dan mentaati serta melaksanakan
ketentuan perpajakan.

Pada kenyataannya, kepatuhan bukanlah suatu tindakan yang mudah untuk
diwujudkan oleh setiap wajib pajak. Kebanyakan orang mempunyai
kecenderungan untuk melepaskan diri dari kewajiban membayar pajak dan
melakukan tindakan melawan pajak. Untuk meningkatkan tingkat kepatuhan wajib
pajak, perlu adanya perbaikan, baik dari sisi sumber daya manusia maupun
penegakan hukum. “Jumlah pegawai harus ditambah, penegakan hukum harus
kuat, harus ada insentif yang jelas, sehingga mereka benar-benar bisa bekerja

layaknya petugas pajak.” (www.kementeriankeuangan.go.id)

Peningkatan kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dapat dibentuk dengan memberikan penyuluhan kepada wajib
pajak bahwa pajak tersebut sangat penting bagi penerimaan pendapatan daerah
demi menunjang kesejahteraan masyarakat sehingga dapat terbentuknya
pemahaman darimasyarakat tentang hakdan kewajiban yang dimilikinya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.Jika kesadara
wajib pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat
(Nugroho,2016).

Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan bahwa Kemauan membayar pajak


http://www.kementeriankeuangan.go.id/

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kesadaran dalam membayar pajak,
pemahaman dan pengetahuan tentangperaturan perpajakan, persepsi yang baik
terhadap efektifitas sistem perpajakan. Berdasarkan uji parsial, faktor kesadaran
membayar pajak dan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap kemauan wajib  pajak untuk
membayar pajak. Sedangkan faktor pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan pajak dan kualitas pelayana nmempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kemauan wajib pajak untuk membayar pajak.

Pemungutan pajak memang bukan suatupekerjaan yang mudah, disamping
peran sertaaktif dari petugas perpajakan,juga dituntut kemauan dari para wajib
pajak itu sendiri. Dimana menurut undang-undang perpajakan, Indonesia
menganut sistem self assessmentyangmemberi kepercayaan terhadap wajib pajak
untuk  menghitung, menyetor dan melapor sendiri pajaknya, menyebabkan
kebenaran pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib pajak sendiri dalam
pelaporan kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan penelitian Renza (2015) menyatakan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.Akan tetapi,dalam penelitian
Chandra(2018)menunjukkan hal yang berbeda yakni sanksi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Pengetahuan yang dimaksud mengerti dan paham tentang ketentuan umum
dan tatacara perpajakan tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP)

yang meliputi tentang bagaimana cara menyampaikan Surat Pemberitahuan



(SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran atas
pelaporan SPT.

Kesadaran wajib  pajak dapat berpengaruh terhadap keberhasilan
penerimaan perpajakan. Kesadaran wajib pajakakan perpajakan adalah rasa yang
timbul dari dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak dengan
ikhlas tanpa adanya unsur paksaan. Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis
untuk parawajib pajak agar merekarela memberikan konstribusi dan auntuk
pelaksanakan fungsi perpajakan.

Oleh karena itu berdasarkan survei yang diambil dari5 sampel Restoren
pempek yang berada dikota Palembang ternyata masih ada yang tidak peduli
terhadap kewajiban dalam membayar pajak. Untuk bisajadi di akibatkan oleh
kurang Sanksi Perpajakan dan pengetahuan tentang perpajakan, untuk lebih
jelasnya penulis melakukan survei pendahuluan dengan mencari tahu fenomena

yang sebenarnya sebagai berikut:

Tabel I.1
Survei Pendahuluan
Nama Restoran Fenomena
Restoran pempek [Kurangnya  pengetahuan  perpajakan  menjadikan|

Sentosa JI. JenderalRestoran pempek Sentosa dalam mematuhi kewajiban|
Ahmad Yani No.14, 14untuk membayar pajak dan belum ada sanksi pajak yang
Ulu, Kec. Seberang Uluditerima sehingga mengakibatkan kurang patuhnya)
11 Restoran pempek Sentosa untuk membayar pajak.

Restoran Pempek 10[Restoran Pempek 10 Ulu belum mendapatkan nomot
Ulu JI. Benteng, 9/10pokok wajib pajak (WP) dikarenakan kurangnya
Ulu, Kecamatan[gengetahuannya tentang perpajakan.

Seberang Ulu 1




Restoran Pempek Yakin [Restoran Pempek Yakin kurang dalam memahami ilmu|
J1. Kimarogan, Kemas perpajakan sehingga sering mengabaikan kewajibannya
Rindo, Kec. Kertapati |[dalam membayar pajak, Restoran Pempek  Yakin|
mengungkapkan belum pernah mendapatkan sanksi atay|
teguran terkait kewajiban membayar pajak.

Restoran Pempek Candy|Wajib pajak pribadi Restoran Pempek Candy selaluwajib
JI.  Jend.  Sudirmanuntuk melakukan pembayaran pajak selalu mematuhi
No0.149/8, Sungarﬂkepatuhan pajak,dikarenakan Restoran Pempek Candyj
Pangeran, Kec. Ilirftakut dikenakan sanksi perpajakan dan selalu mengikuti
Timur [ sosialisasi sehingga bisa menumbuhkan kesadaran wajib
pajak dan dapat mengerti dengan peraturan wajib pajak.

Restoran Pempek Atok [Restoran Pempek Atok kurang dalam memahami
JI. KH Wahid Hasyim,ilmu perpajakan sehingga sering mengabaikan

Tuan Kentang,kewajibannya dalam membayar pajak, Restoran Pempek
Kecamatan  SeberanglAtok mengungkapkan belum pernah mendapatkan sanksi
Ulu I atau teguran terkait kewajiban membayar pajak.

Sumber :Penulis,2023

Berdasarkan survei pendahuluan pada tabel 1.1dari kelima restoranyang
peneliti temui, pada Restoran pempek Sentosa mengungkapkan kurangnya
pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan membuat kepatuhan Restoran
pempek Sentosa tidak patuh dalam membayar pajak dan tidak adanya sanksi tegas
juga menjadi alasan Restoran pempek Sentosa acuh terhadap kewajiban dalam
membayar pajak, kemudian pada Restoran pempek 10 Ulu sangat membutuhkan
sosialisasi perpajakan agar pengetahuan tentang pajak dapat dipahami, karena
yang menjadi alasan Restoran pempek 10 Ulu tidak taat dalam membayar pajak
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pajak, pada Restoran Pempek Yakin,
samahalnya dengan Restoran Pempek 10 Ulu yaitu kurangnya pengetahuan wajib
pajak tentang perpajakan membuat kepatuhan Restoran Yakin tidak patuh dalam

membayar pajak dantidak adanya sanksi tegas juga menjadi alasan Restoran



pempek Yakin acuh terhadap kewajiban dalam membayar pajak. Kemudian pada
Restoran Pempek Candy selalu mematuhi kepatuhan pajak, Restoran Pempek
Candy dikarnakan takut dikenakan sanksi perpajakan dan selalu mengikuti
sosialisasi sehingga bisa menumbuhkan kesadaran wajib pajak dan dapat mengerti
dengan peraturan wajib pajak dan pada Restoran Pempek Atok merasakurang
patuh dalam membayar pajak karena Restoran Pempek Atok sangat memerlukan
adanya sosialisasi perpajakan, agar bisa diberikan materi tentang kepatuhan untuk
membayar pajak, agar tidak terjadi ketidak patuhan dalam membayar pajak,bisa
terjadi  karena wajib pajak takut akan sanksi perpajakan sehingga tingkat
kepatuhan kurang stabil.

Berdasarkan uraian diatas, untuk itulah peneliti tertarik melakukan
penelitiandenganjudul“Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Restoran Pempek di kota

Palembang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka permasalahannya

adalah

1.  Apa pengaruh sanksi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak badan pada usaha restoran Pempek di Kota
Palembang

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak badan usaha Restoran Pempek di Kota Palembang



3. Apa pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak terhadap

badan usaha Restoran Pempek di Kota Palembang

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan dan pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak badan pada usaha Restoran Pempek di Kota
Palembang.

2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak badan pada usaha Restoran Pempek di kota palembang

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak badan pada usaha Restoran Pempek di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis

Dengan penelitian ini, peneliti dapat memahami dan mengerti tentang

kepatuhan wajib pajak restoran yang merupakan penerimaan pajak daerah.
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Bagi Wajib Pajak

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuanserta
informasi bagi wajib pajak yang ingin mengimplementasikan Pajak
Restoran dan Pengetahuan Pajak.

Bagi Almamater

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya terkait perencanaan pajak, dan

dapat menjadi referensi atau kajian bagi penulis selanjutnya.
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